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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan 

khusus sehubungan dengan gangguan perkembangan serta kelainan yang dialami 

anak (Amalia, 2018). Anak ADHD  termasuk dalam kategori anak berkebutuhan 

khusus. Attention Deficit Hiperactivity Disorder merupakan gangguan 

perkembangan yang ditandai dengan ketidakmampuan dalam memusatkan 

perhatian dan ada pada tingkat maladatif dengan aktivitas yang berlebihan dan 

impulsif Pieter, Janiwarti, & Saragih (Putri & Budisetyani, 2020). Beberapa 

gangguan yang menyertai gangguan ADHD diantaranya yaitu gangguan PDD 

NOS atau gangguan perkembangan pervasive, conduct disorder atau gangguan 

perilaku agresif, gangguan belajar, gangguan motorik serta gangguan lainnya 

Paternotte & Buitellar (Putri & Budisetyani, 2020). 

Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1) berbunyi: “Tiap-tiap Warga Negara 

berhak mendapat pengajaran.” Kata tiap-tiap menunjukkan bahwa semua warga 

negara Indonesia termasuk anak luar biasa atau anak berkebutuhan 

khusus/berkelainan berhak untuk memperoleh pendidikan Hidayati (2017). Anak 

yang hiperaktif mempunyai kebiasaan terus bergerak. Mereka suka 

menghancurkan segala sesuatu di sekitarnya, menyentuh atau bermain dengan apa 

saja yang dilihatnya, atau bicara tanpa henti. Anak tersebut menjadi sangat sulit 

untuk duduk diam saat makan ataupun di sekolah. Mereka suka menggeliat dan 

gelisah di tempat duduknya atau suka mengelilingi kelas. Mereka juga suka 

menggoyanggoyangkan kakinya, menyentuh segala sesuatu, atau membuat 

keributan dengan mengetukketukan pensilnya (Yusri, 2016).  

Bimbingan dan konseling (BK) terdiri dari kata bimbingan dan konseling. 

Bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance dalam bahasa inggris yang 

berarti pertolongan yang diberikan untuk menuntun individu atau kelompok guna 

mencapai hidup yang lebih sejahtera. Bimbingan sebagai upaya pendidikan berarti 

upaya untuk menolong peserta didik agar ia dapat mencapai tingkat 
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perkembangan dirinya secara optimum dan mandiri (Bhakti, 2015). Adapun kata 

konseling berasal dari kata counseling yang berarti bantuan yang diberikan kepada 

individu untuk memecahkan masalah kehidupannya dengan cara yang sesuai 

dengan keadaan yang dihadapinya. 

 Prayitno dan Erman Amti (Amalia & Pahrul, 2019) bahwa bimbingan 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 

seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, 

sehingga yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 

mandiri, dengan cara memanfaatkan kekuatan invidiu dan sarana yang ada dan 

dapat dikembangkan; berdasarkan norma-norma yang berlaku. Selanjutnya 

Prayitno dan Erman Amti (Amalia & Pahrul, 2019) mengemukakan definisi 

konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami 

suatu masalah (klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh 

klien. 

 Menangani permasalahan tersebut perlunya peran  konselor di sekolah 

untuk membantu siswa yang mempunyai gangguan ADHD untuk dapat 

menyesuaikan diri di lingkungan sekolah, karena anak yang mempunyai gannguan 

ADHD menjadi pusat perhatian jika bergabung dengan anak normal lainnya di 

sekolah, terutama dapat menganggu aktivitas belajar teman-temannya di sekolah. 

Konselor sekolah memberikan metode penanganan  yang tepat untuk menghadapi 

anak ADHD.  

.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana peran konselor sekolah dalam intervensi anak ADHD? 

1.2.2 Bagaimana penanganan Anak ADHD di sekolah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui peran konselor sekolah dalam intervensi anak 

ADHD. 
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1.3.2 Untuk mengetahui penanganan Anak ADHD di sekolah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Memberikan informasi peran peran konselor sekolah dalam intervensi 

anak ADHD. 

1.4.2 Memberikan informasi penaganan Anak ADHD di sekolah. 

 

1.5 Luaran Penelitian 

Luaran dalam penelitian ini yaitu: 

1.5.1 Laporan Penelitian  

1.5.2 Artikel ilmiah 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1  Attention Deficit Hyperactivity Disorder   

ADHD merupakan kependekan dari attention deficit hyperactivity 

disorder, (Attention = perhatian, Deficit = berkurang, Hyperactivity = 

hiperaktif, dan Disorder = gangguan). Dalam bahasa Indonesia, ADHD 

berarti gangguan pemusatan perhatian disertai hiperaktif. Secara umum 

ADHD menjelaskan kondisi anak -anak yang memperlihatkan simtom (ciri 

atau gejala) kurang konsentrasi, hiperaktif dan impulsif yang dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan sebagian besar aktivitas hidup mereka. 

Sesuai dengan edisi keempat dari American Psychiatric Association’s 

Diagnostic and Statistical Manual (DSM-IV),ADHD adalah suatu 

keadaan yang menetap dari inatensi dan/atau hiperaktifitas-impulsivitas 

yang lebih sering frekuensinya dan lebih berat dibandingkan dengan 

individu lain yang secara tipikal diamati pada tingkat perkembangan yang 

sebanding American Psychiatric Assosiation (Yusri, 2016).  

Attention-deficit hyperactivity disorder (ADHD) merupakan 

penyakit kronis yang umum terjadi pada masa kanak-kanak. Gangguan 

psikiatri yang ditandai dengan gejala kurang perhatian yang menetap dan 

mengganggu, hiperaktif dan impulsif, yang mempengaruhi 3-5% anak usia 

sekolah (Rowland,Lesesne, & Abramowitz (Alqahtani, 2016). Penyebab 

pasti hiperaktifitas pada anak tidak dapat disebutkan dengan jelas. 

Beberapa referensi menjelaskan bahwa penyebab terjadinya hiperaktifitas 

bersifat multi faktorial dimulai dari faktor genetik, perkembangan otak 

saat kehamilan, perkembangan otak saat perinatal, tingkat kecerdasan (IQ), 

terjadinya disfungsi metabolisme, ketidak teraturan hormonal, lingkungan 

fisik, sosial dan pola pengasuhan anak oleh orang tua, guru dan orang-

orang yang berpengaruh di sekitarnya (Hidayati, 2016).  Anak-anak 

dengan masalah perilaku cenderung mengembangkan gangguan perilaku, 
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menunjukkan tingkat masalah sosial yang lebih tinggi sehingga  

meningkatkan stres guru Myers & Pianta; Ray (Taylor & Walen, 2015). 

 Perilaku agresif yang mendasari juga dapat dikaitkan dengan anak-

anak yang memiliki cacat intelektual atau perkembangan. Institut Nasional 

Gangguan Neurologis dan Stroke (NINDS) melaporkan bahwa anak-anak 

dengan ADHD ini tiga hingga empat kali lebih mungkin untuk juga 

mengalami gangguan emosional, perilaku, atau kejiwaan National 

Institutes of Health (Taylor & Walen, 2015).  

 

2.2     Konselor Sekolah 

   

Konselor sekolah atau guru pembimbing merupakan sebutan 

konselor sekolah sesuai sebutan resmi untuk guru yang mempunyai tugas 

khusus dalam bimbingan dan konseling.  Menurut Surat Keputusan Bersama 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Kepala Badan Administrasi 

Kepegawaian Nasional Nomor 25 Tahun 1993 tidak bisa lepas dari fungsi 

dan tujuan pendidikan tersebut Rahmiati, dkk., (2021). Konselor sekolah 

mempunyai peran dan tugas yang terkait dengan pendidikan karakter 

maupun membimbing siswa di sekolah.  

Rambu-rambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam 

jalur pendidikan formal termuat dalam lampiran 3 Standar Kompetensi 

Konselor Departemen Pendidikan Nasional  (Rahmiati, dkk., 2021) 

dijelaskan bahwa pelayanan ahli bimbingan dan konseling yang diampu 

oleh konselor sekolah berada dalam konteks tugas “kawasan pelayanan yang 

bertujuan memandirikan siswa (individu) dalam menavigasi perjalanan 

hidupnya melalui pengambilan keputusan tentang pendidikan termasuk yang 

terkait dengan keperluan untuk memilih, meraih serta mempertahankan karir 

untuk mewujudkan kehidupan yang produktif dan sejahtera, serta untuk 

menjadi warga masyarakat yang peduli kemaslahatan umum melalui 

pendidikan”. Sedangkan ekspektasi kinerja konselor yang mengampu 

pelayanan bimbingan dan konseling selalu digerakkan oleh motif altruistik 
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dalam arti selalu menggunakan penyikapan yang empatik, menghormati 

keragaman, serta mengedepankan kemaslahatan pengguna pelayanannya, 

dilakukan dengan selalu mencermati kemungkinan dampak jangka panjang 

dari tindak pelayanannya itu terhadap pengguna pelayanan, sehingga 

pengampu pelayanan profesional itu juga dinamakan “the reflective 

practitioner” (Rahmiati, dkk., 2021). 

Konselor sekolah dianggap pihak yang dapat  memberikan layanan 

bersifat psikopedagogis memiliki kemmampuan dalam memberikan layanan 

yang bersifat konsultatif atas kepentingan berbagai pihak, mulai dari siswa, 

guru, orang tua, kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat. Kedua, 

konselor sekolah berperan sebagai teladan/contoh. Sebagai pendidik 

konselor sekolah merupakan figur yang menjadi sorotan para siswa. Sebagai 

teladan bagi siswa maka semua aspek kepribadian, penampilan, dan tingkah 

laku akan menjadi contoh siswa. Ketiga, konselor sekolah sebagai 

healer/problem solver, yaitu pelayanan Bimbingan dan Konseling terkait 

dengan pendidikan karakter terutama melalui bimbingan pribadi dan 

bimbingan sosial. Dari sudut pandang ini maka peran konselor sekolah 

nampak ketika membantu memecahkan berbagai permasalahan yang terkait 

dengan masalah pribadi atau masalah sosial. Hal itu sebagai bentuk kegiatan 

pelayanan responsif oleh konselor sekolah. Ketika siswa menghadapi 

berbagai persoalan yang bersifat pilihan maka peran konselor untuk 

membantu siswa memilih dapat dilakukan melalui kegiatan perencanaan 

individual Keempat, konselor sekolah sebagai konsultan/ mediator. Bahwa 

pendidikan karakter merupakan tugas dan tanggung jawab semua pendidik 

di sekolah. Oleh karena itu, konselor akan dapat berperan sebagai patner 

ataupun sebagai konsultan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah. 

konselor sekolah juga dapat bertindak sebagai mediator dalam rangka 

penyelesaian permasalahan yang dihadapi para siswa (Noya & Salamor, 

2020). 
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2.3 Intervensi Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder   

 

  Anak ADHD ditandai dengan gejala kurangnya perhatian, 

hiperaktif, distraksi, aktivitas berlebihan, dan impulsif Arnold dkk., (Beela 

& Raji, 2018). Anak dengan ADHD sulit di prediksi. Mereka seringkali 

tidak dapat menaati akan peraturan dan sering cepat marah. Sikap ini 

menghalangi mereka dalam mencari teman Atmajaya (2018). Intervensi 

anak ADHD bisa dengan menggunakan obat, tetapi banyak orang tua yang 

khawatir tentang efek samping obat yang dilakukan untuk pengobatan 

ADHD. Meskipun kemajuan farmakologi modern, hanya tiga puluh persen 

hingga tujuh puluh persen anak-anak dengan ADHD merespons obat atau 

stimulant obat intervensi Snider dkk., ; Schnoll dkk.,  (Beela & Raji, 2018).  

 Alternatif lain untuk intervensi anak ADHD selain terapi dengan 

obat-obatan yaitu dengan pendekatan psikologi. Orangtua dapat bekererja 

sama dengan konselor sekolah.  Anak ADHD disekolah dapat dibantu oleh 

konselor sekolah, konselor sekolah memiliki kewajiban dan tanggung 

jawabnya di sekolah, konselor akan mengahadapi siswa hiperaktif yang 

bermasalah dengan belajarnya. Konselor tidak perlu resah, karena pada 

dasarnya basic atau dasar dari bimbingan dan konseling adalah psikologi 

Hidayati (2016). 

 Baihaqi Hidayati (2016) menyebutkan tujuan umum penanganan 

siswa hiperaktif adalah membantu anak untuk dapat focus dan 

berkonsentrasi serta mengeliminasi atau mengurangi kesulitan belajar 

dengan mempedulikan faktor-faktor yang mengakibatkan kesulitan belajar 

siswa ADHD. Siswa hiperaktif bukan karena kesengajaan, melainkan karena 

ketidakmampuan fisik diri. Siswa hiperaktif jika dibiarkan dalam jangka 

panjang dan tanpa penanganan khusus, maka gangguan tersebut dapat 

menjadi faktor penghambat bagi terbentuknya kepribadian yang matang 

pada usia dewasa.  
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 Selain itu juga dapat mengalami kesulitan untuk melakukan proses 

belajarnya. Hal ini bisa terjadi karena siswa cenderung bersikap tidak 

sewajarnya dan semaunya sendiri sehingga tidak ada motivasi untuk belajar 

dan akan mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian dan konsentrasi 

belajarnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



13 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kajian literatur. 

Penelitian ini adalah istilah lain dari kajian pustaka, tinjauan pustaka, kajian 

teoritis, landasan teori, telaah pustaka (literature review), dan tinjauan teoritis. 

Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya 

berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun 

yang belum dipublikasikan (Embun, 2012). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pada umumnya, penelitian kualitatif membutuhkan waktu yang lama, 

karena tujuan penelitian kualitatif adalah penemuan, bukan sekadar pembuktian 

hipotesis. Namun demikian penelitian kualitatif juga bisa berlangsung dalam 

jangka waktu yang pendek asalkan sudah ditemukan data yang sudah jenuh 

(Sugiyono, 2014: 24). Adapun penelitian ini dimulai pada bulan April 2021 

diperkirakan sampai dengan Juni  2021. 

Tabel 3.1 

Perkiraan Waktu Pelaksanaan Penelitian Pada Tahun 2021 

 

N

o 
 Kegiatan 

Bulan 

April Mei  Juni Juli 

1 Survei Awal   √ √ √                         

2 Penyusunan 

proposal / 

seminar         

√ √ √ √     

        

3 Pelaksanaan 

Penelitian                  
√ √ √ √ 

        

4 Liputan 

Hasil 

Penelitian 

/sidang                         

√ √ √ √ 
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C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal ilmiah.  

D. Teknik Analisis Data 

Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis data selama di 

lapangan berdasarkan model Miles dan Huberman (2014:31-33). Model ini terdiri 

dari tiga tahap yaitu sebagai berikut: 

1)  Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka dari itu 

perlu dilakukan reduksi data yang berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang diperoleh dapat lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk mencari data selanjutnya. 

2) Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyakinkan data. 

Penyajian data bisa berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori 

atau pun sejenisnya. Penyajian data ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti memahami apa yang tejadi dan merencanakan kerja selanjutnya. 

3) Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan awal dapat bersifat sementara, dan 

dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila telah ditemukan 

bukti yang mendukung, kesimpulan dapat dijadikan sebuah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. 
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BAB IV 

RANCANGAN ANGGARAN DAN JADWAL PENELITIAN 

 

A. Rancangan Anggaran Penelitian 

Tabel 4.1 Rincian Anggaran Penelitian 

No  Jenis Pengeluaran  Jumlah  Biaya yang diusulkan (Rp) 

1. Honorarium  Rp. 500.000 

2. Bahan Habis Pakai   

 a. Kertas Hvs 2 rim Rp. 100.000 

 b. ATK  Rp. 100.000 

 c. Tinta Printer  1 Paket Rp. 450.000 

3 Foto Copy Laporan 4 rangkap Rp. 300.000 

4 Paket Data Internet   Rp. 300.000 

5 Publikasi  Rp. 2.000.000 

6 Lain-lain  Rp. 450.000 

    

    

 Jumlah 

 

 Rp. 4.200.000 

 

A. Jadwal Penelitian  

Rencana penelitian dilakukan selama 4 bulan , terhitung dari bulan April 

2021 s.d. bulan Juli 2021 

Tabel 4.2 Rencana Jadwal Penelitian 

No. Penerapan  
Bulan 

Aprl Mei Juni Juli 

1 Pembuatan Proposal dan Survei 

Lokasi 
    

2 Pengambilan data     

3 Pengumpulan data     

4 Menganalisis data      

5 Penyusunan laporan     

6 Seminar      
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Peran Konselor Sekolah  

 

Perkembangan profesi konselor sekolah atau guru bimbingan dan 

konseling di Indonesia telah diawali sejak tahun 1960-an. Bimbingan dan 

Konseling masuk kedalam kurikulum sekolah sejak tahun 1965 yang 

mencantumkan bahwa pelayanan bimbingan dan konseling merupakan layanan 

yang tidak terpisahkan dari keseluruhan sistem pendidikan di sekolah. Pada 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) tahun 1989, secara 

eksplisit menyebutkan pelayanan bimbingan di sekolah dan memberikan 

kedudukan sebagai tenaga pendidikan kepada petugas bimbingan. Pada saat itu, 

profesi konselor secara legal formal telah diakui dalam sistem pendidikan 

nasional. Guru bimbingan konseling merupakan profesi yang sudah diakui 

keberadaannya di sekolah. Hal ini dapat dilihat pada Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor: 74 tahun 2008 tentang Guru pada pasal 15 yang 

mengatakan, bahwa guru Bimbingan dan Konseling atau konselor adalah guru 

pemegang sertifikat pendidikan (Mahdi, 2017). 

 Konseling adalah suatu kegiatan yang amat penting dalam kegiatan 

bimbingan konseling di sekolah maupun di luar sekolah, konseling merupakan 

aktifitas penting dalam merubah pemikiran, sikap, dan perilaku individu, yang 

dalam prosesnya harus dilaksanakan oleh seorang konselor yang profesional. 

Sebagai sebuah proses yang profesional, maka untuk melaksanakan konseling 

diperlukan seperangkat teori dan pendekatan yang mendasarinya, dan para 

konselornyapun adalah orang-orang yang khusus mendapatkan pendidikan untuk 

itu (Mahdi, 2017). 

 Bimbingan dan konseling merupakan suatu layanan pemberian bantuan 

yang dilakukan konselor kepada seorang klien atau peserta didik, agar klien dapat 

memahami dirinya sendiri, membuat keputusan, memahami potensi dirinya yang 

dimiliki, mengetahui bagamaina mengembangkan potensinya tersebut, dan 

memiliki sifat tanggung jawab atas keputusan-keputusan yang diambilnya sendiri. 
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Nurohman dan Prasasti (Saputra & Muharammah, 2020). Peranan bimbingan dan 

konseling yaitu  membantu melancarkan proses pencapaian tujuan 

pendidikan,termasuk untuk siswa yang mempunyai gannguan hiperaktif agar 

dapat beradaptasi di sekolah. 

Konselor sebagai pendidik menjadi bagian keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dalam pendidikan. Rumusan kompetensi pendidik sesuai Peraturan 

Pendidikan No.19 Tahun 2005 Pasal 28 (6) menyebutkan empat kompetensi yakni 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional (Pemerintah, 2005). Kempat kompetensi tersebut dapat 

digabungkan dengan unsur-unsur teknologi informasi  (Kushendar dkk., 2019). 

 

B. Intervensi Konselor Sekolah untuk Anak Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder   
Peserta didik hiperaktif bukan karena kesengajaan,  melainkan karena 

ketidakmampuan fisik diri. Peserta didik hiperaktif jika dibiarkan dalam 

jangka panjang dan tanpa penanganan khusus, maka gangguan tersebut dapat 

menjadi faktor penghambat bagi terbentuknya kepribadian yang matang pada 

usia dewasa. Selain itu, dapat mengalami kesulitan untuk  melakukan proses 

belajarnya (Atmaja, 2018). 

Terjadinya hal ini karena peserta didik cenderung bersikap tidak 

sewajarnya dan semaunya sendiri sehingga tidak ada motivasi belajar dan 

akan mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian dan konsentrasi 

belajarnya. Konselor sekolah berusaha membantu peserta didik hiperaktif 

dengan batasan-batasan dan profesionalitas dengan penekanan dan 

peningkatan konsentrasi belajarnya karena konsetrasi belajar merupakan ranah 

penanganan konselor (Atmaja, 2018). Teknik atau cara yang dilakukan oleh 

konselor sekolah untuk intervensi anak ADHD yaitu : 

1. Brain Gym/Senam Otak 

Brain gym bisa menjadi alternatif dalam penanganan siswa hiperaktif. 

Brain gym dapat membantu siswa hiperaktif mengalihkan perilaku 

hiperaktifnya. Brain gym juga membantu mensinergikan kinerja otak 

kanan dan kiri. Gunawan (Hidayati, 2016) menjelaskan bahwa brain gym 
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merupakan serangkaian gerakan tubuh yang sederhana yang digunakan 

untuk memadukan semua bagian otak untuk meningkatkan kemampuan 

belajar, membangun harga diri dan rasa kebersamaan.  

Gerakan dalam brain gym ini dilakukan dengan menggambar simbol 

infinity atau tak berhingga. Simbol ini berupa angka 8 tetapi digambarkan 

dalam bentuk melintang. Gerakan ini disebut gerakan lazy 8. Gerakan ini 

berfungsi untuk mengaktifkan mata kiri dan kanan secara bersamaan serta 

memadukan bidang penglihatan kanan dan kiri. Gerakan ini dilakukan 

dengan jari tangan, siku, pundak, dengan menjentikkan jari, dilantai, di 

meja, dengan menggenggam kedua tangan, gerakan gajah, dengan kepala 

ditempelkan dibahu, dan mengatupkan tangan secara terbalik. Dalam 

Brain gym juga ada gerakan brain button (tombol otak), Cross crowl 

(gerakan silang), Hooks up (gerakan kait rileks). Senam otak (brain gym) 

diatas mampu berdampak pada perilaku hiperaktif. Brain gym efektif 

mangalihkan aktivitas-aktivitas berlebih yang ingin dilakukan anak-anak 

ADHD dan mengontrol sikap dan tingkah lakunya (Atmaja, 2018). 

2. Mind Map/ Peta Pikiran 

Penerapan peta pikiran (mind map) berguna untuk membantu siswa 

hiperaktif dalam meningkatkan konsentrasinya. Peta Pikiran  dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Tiap materi pelajaran mempunyai 

pokokpokok bahasan terpenting. Pokok bahasan tersebut yang akan 

digunakan dalam pembuatan peta pikiran. 

Peta pikiran (mind map) menjadi cara mencatat/ meringkas yang 

mengakomodir cara kerja otak secara natural. Berbeda dengan catatan 

konvensional yang ditulis dalam daftar panjang ke bawah, maka pada 

konsep mind map akan mengajak pikiran untuk membayangkan suatu 

subjek sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan. Peta pikiran 

(adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 

mengambil informasi ke luar otak. Mind Map adalah cara mencatat yang 

kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran 

(Hidayati, 2016). 
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3. Terapi Kognitif Perilaku 

Hidayat (2015) menjelaskan  proses bimbingan pada anak ADHD 

yang selama ini menggunakan pendekatan terapi perilaku dilakukan secara 

berulang-ulang sampai anak berespons sendiri tanpa bantuan (prompt). 

Respon anak itu selanjutnya dicatat dan dievaluasi sesuai dengan kondisi 

objektif anak. Respons sederhana secara sistematik dibangun menjadi 

respons yang  kompleks,  berkombinasi,  dan  bervariasi  sesuai  umur  

anak,  lalu  dilakukan perluasan dan generalisasi terhadap kemampuan dan 

keterampilan yang sudah dikuasai oleh anak dalam situasi yang kurang 

atau tidak terstruktur (misalnya kesempatan yang insidental atau 

“alamiah”).  

Setelah itu, secara bertahap dialihkan dari instruksi satu-

pembimbing-satu-anak ke kelompok kecil sampai masuk kelompok besar. 

Hal ini dimaksudkan untuk mengajarkan pada anak ADHD memahami 

bagaimana  belajar  dari  lingkungan  yang  alami  atau  wajar,  bagaimana  

berespons terhadap lingkungan, dan mengajarkan perilaku yang sesuai 

agar anak dapat membedakan berbagai hal tertentu dari bermacam-macam 

stimulasi (rangsangan) atau hal   lainnya.   Jadi   hal   yang   terpenting   

adalah   mengajar   siswa   ADHD   dengan menggunakan terapi perilaku 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan perilaku adaptif mereka 

secara optimal. 

4. Terapi Bermain 

Terapi bermain sering digunakan untuk menangani anak ADHD. Melalui 

proses bermain anak belajar banyak hal, diantaranya belajar mengenal 

aturan, belajar mengendalikan emosi, belajar menunggu giliran, belajar 

membuat perencanaan, belajar beberapa cara untuk mencapai tujuan 

melalui proses  bermain Nuryanti (Atmaja, 2018). Penelitian yang 

dilakukan  oleh Putri & Widiastuti (2019) menyimpulkan bahwa bermain 

bunchems mempunyai pengaruh positif terhadap konsentrasi anak. 
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5. Terapi “Back In Control” 

Program terapi back in control dikembangkan oleh Gregory Bondenhamer. 

Program ini berbasis pada  aturan, jadi tidak tergantung pada keinginan 

anak untuk patuh. Program  ini  cenderung ke sistem training bagi orang 

tua yang diharapakan dapat menciptakan sistem aturan yang berlaku 

dirumah sehingga  dapat mengubah perilaku anak. Demi efektifitas 

program, sebaiknya orang tua bekerjasama dengan pihak sekolah untuk 

melakukan proses yang sama pada anaknya ketika di sekolah (Atmaja, 

2018). Konselor dapat membantu untuk melakukan monitoring dan 

evaluasi terhadap perubahan perilaku anak.      
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari analisis jurnal dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu sebagai berikut : 

1. Konselor sekolah dapat membantu anak ADHD agar anak bisa beradaptasi 

dengan pembelajaran di sekolah . 

2. Intervensi yang dilakukan oleh konselor dalam menangani anak ADHD 

yaitu: brain gym, mind map, terapi kognitif perilaku, terapi bermain. 

 

B.  Saran – saran 

1. Perlunya kerja sama antara konselor dan orang tua dalam tercapainya 

perubahan pada anak ADHD. 

2. Sekolah mendukung dalam memfasilitasi intervensi yang dilakukan 

konselor. 
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3     

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian denan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 

      Bangkinang, Juli 2021 

 

                                                                           Amin Yusi Nur Sa'ida, S.Pd.M. A. 
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